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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian, maka jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

jenis deskriftif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang secara khusus menggambarkan sifat dan karakter suatu individu, gejala, keadaan, 

kondisi, atau kelompok tertentu. Berupa study kasus pada instansi pemerintah yaitu penelitian 

terhadap data tentang Pengelolaan Objek Wisata Ammani berdasarkan Manajemen Keunagan 

Syariah data yang digunakan adalah data sekunder. 

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriftif 

kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan 

menginterpretasikan apa yang diteliti, melalui observasi, wawancara dan mempelajari 

dokumentasi.1 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Ammani Kabupaten Pinrang Kecamatan Mattiro Sompe. 

Ammani merupakan lingkungan yang memiliki pesisir pantai di Kabupaten Pinrang, dimana 

keseharian masyarakatnya melakukan aktivitasnya sebagai nelayan yang menggantungkan hidup 

dari laut. Penelitian ini akan menggunakan waktu selama ± 1 bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui penelitian. Telah 

ditetapkan oleh peneliti pada awal penelitian karena fokus penelitian inilah yang nantinya akan 

berfungsi memberi batas hal-hal yang akan peneliti teliti. Fokus penelitian ini akan berguna 

dalam memberikan arah kepada peneliti selama proses penelitian, utamanya pada saat 

pengumpulan data, yaitu untuk membedakan antara data mana yang relevan dengan tujuan 

 
1Mardalis, “Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal”, Cet.7 (Jakarta: BumiAksara, 2004), h.26. 
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penelitian ini bagiamana mengetahui pengelolaan objek wisata ammani berdasarkan manajemen 

keuangan syariah. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah semua keterangan yang di sumber data adalah semua keterangan 

yang diperoleh dari responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk 

statistik atau dalam bentuk lannya guna keperluan penelitian tersebut.2 Dalam penelitian 

lazimnya terdapat dua jenis data yang dianalisis, yaitu primer dan sekunder. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan 

dicatat untuk pertama kalinya.3 Dengan kata lain, data lain di ambil oleh peneliti secara 

langsung dari objek penelitiannya, adapun pihak yang akan diwawancarai peneliti untuk 

mengetahui tingkat pendapatan yang diperoleh yaitu Kepala desa setempat,Kelompok 

Sadar Wisata, Penjual. Dalam penelitian ini data primer di peroleh langsung dari 

lapangan baik yang berupa observasi maupun berupa hasil wawancara bagaimana bentuk 

pengelolaan wisata ammani berdasarkan manajemen keuangan syriah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi.4 Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku ilmiah, pendapat-pendapat pakar 

dan data dari pengelola wisata setempat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data antara lain:Teknik field 

research: Teknik field research dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

 

2 Joko Subagyono, “Metode Penelitian (dalam teori praktek”), (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 87. 
3 Marzuki, Metode Riset (Yogyakarta: HaninditaOffset, 1983), h. 55. 
4 Zainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010) h. 106 
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mengadakan penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan dengan 

pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data dilapangan yang sesuai 

dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

wancara yang dilakukan  pada kali ini yaitu Pemerintah setempat dan pengelola wisata itu 

sendiri karna hal ini menunjang dan membantu untuk proses penyelesain skripsi peneliti 

nantinya 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui gambaran yang lengkap tentang 

kondisi dokumen yang terkait dengan masalah yang diteliti. 

3. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan dilokasi. 

F.  Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti 

dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang 

disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: 

1. Uji Credibility 

Derajat kepercayaan atau credibility dalam penelitian kualiatatif adalah istilah validitas 

yang berarti bahwa instrumen yang dipergunakan dan hasil pengukuran yang dilakukan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

2.  Uji Transferbility 

Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal validitas eksternal tetapi menggunakan istilah 

atau konsep keteralihan atau transferbilitas keteralihan berarti bahwa hasil penelitian 

dapat diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang memiliki karakteristik dan 

konteks yang relatif sama. 

3.  Uji Dependability 
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Dalam penelitian kualitatif dikenal sebagai istilah reabilitas yang menunjukkan 

konsistensi hasil penelitian meskipun penelitian itu dilakukan berulang kali. 

4.  Uji Depenbility 

Dalam penelitian  kualitatif dikenal pengujian dependabilitas yang dilakukan dengan 

mengadakan audit terhadap keseluruhan proses penelitian mulai dari menentukan 

masalah, menentukan sumber data, pengambilan atau pembangkitan data, melakukan 

analisis data, memeriksa keabsahan data, dan membuat keseimpulan. 

G.  Teknik Analisis Data Penelitian Lapangan 

Menurut Sugiyono teknik analisis data penelitian kualitatif adalah suatu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) yang dimana peneliti 

merupakan sebagai instrumen kunci, dari pengambilan sampel sumber data yang dilakukan 

dengan cara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan trianggulasi, analisa data yang 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan pada makna dari 

generalisasi, uraian makna dan gambaran umum atas objek yang diteliti. 

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh.5 

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. 

Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing  / verification). 

 Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

model dari Miles dan Hubermen yang meliputi tiga hal, yaitu: 

1.  Reduksi Data (Data Reduction) 

 
5Hendi Suhendi, Analisi Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.73. 
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Reduksi data adalahproses penyederhanaan yang dilakukanmelaluiseleksi, pemfokusan, 

danpengabstraksian data mentahmenjadi data yang bermakna. Arti kata 

reduksiyaknipengurangan, pemotongan.Mereduksi data berartimerangkum, memilihhal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, sehingga peneliti dapat memfokuskan 

pengambilan data dengan demikian data yang telah direduksiakan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan data. Penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, perbandingan ataupenjelasan 

antara kategori yang diteliti.Penyajian data yang digunakan pada data adalah dengan teks yang 

berbentuk naratif deskriptif, penggunaan penyajian ini akan mempermudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami berdasar 

pada data tersebut.6 

3. PenarikanKesimpulan (Condusion Drawing) 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan 

kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran.Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan tersebut dapat berupa 

deskripsi/gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi.Verifikasi 

yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data.7 

 
6Hendi Suhendi, Analisi Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.73-74. 

 7Hendi Suhendi, Analisi Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.74-75. 


